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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 tahun 1987- Nomor:0543 b/u/1987

1. Konsonan

No. Arab Latin No. Arab Latin

1 ا Tidak

dilambangkan

16 ط T

2 ب B 17 ظ Z

3 ت T 18 ع ‘

4 ث S 19 غ G

5 ج J 20 ف F

6 ح H 21 ق Q

7 خ Kh 22 ك K

8 د D 23 ل L

9 ذ Z 24 م M

10 ر R 25 ن N

11 ز Z 26 و W

12 س S 27 ه H

13 ش Sy 28 ء ‘

14 ص S 29 یي Y

15 ض D 30 - -
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2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tungg

al atau monoftongdan vocal rangkapatau diftong

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinyasebagai berikut:

Tanda Nama HurufLatin

◌ Fathah A

◌ Kasrah I

◌ Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gambar huruf, yaitu:

Tanda Nama Gabungan

HurufHuruf

Fathah ◌ي danya Ai

Fathah ◌و dan wau Au

x

Contoh:

kaifa :        كیفف

ھول : haula



3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinyaberupahurufdan tanda,yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda

Fathah ◌ا/ي dan Alif

atauya

Ā 

Kasrah ◌ي danya Ī 

Dammah ◌ي dan wau Ū 

4. Ta Marbutah(ة)

Transliterasi untuk TaMarbutah adadua,yaitu:

a. TaMarbutah(ة)hidup

marbutah(ة)yanghidupatauyangmendapatharkatfathah,kasrah,dan

dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah mati

Ta marbutah mati yang hidup atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang terakhir kata ta marbutah diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang al, seta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan h.

xi

Contoh :

  qāla :          قل

رمى :ramā  

 qīla:         قیل

 yaqūlu :       یقول



Contoh:

al-Madīnatul Munawwarah

 ْ

a. Nama orang berkebangsaan indonesia ditulis seperti biasa

tanpa transliterasi, seperti M.SyahudiIsmail, sedangkannama-

nama ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh:

HamadIbnSulaiman.

b. NamaNegaradan kotaditulismenurutejaan bahasaIndonesia,

sepertiMe sir bukan Misr; Beirut, bukanBayrut,dan sebagainya.

c. Kata-katayangsudah

dipakai(serapan)dalamkamusbahasaIndonesia tidak

ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukanTasawuf.

xii

:         طحلةَ◌ Talhah

Catatan:

Modifikasi

:  ورضةالاطفال Raudah al-atfāl/ raudatulatfāl

:   المدینةالمنوةر Al-Madīnah Al-Munawwarah/  
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lembaga keuangan adalah semua badan yang memiliki kegiatan di

bidang keuangan berupa penghimpunan dana dan penyaluran dana

kepada masyarakat. Sistem keuangan di Indonesia dibagi kedalam 2

kelompok yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non

bank. Lembaga keuangan bank merupakan lembaga yang memberikan

jasa keuangan yang paling lengkap. Usaha keuangan yang dilakukan di

samping menyalurkan dana atau memberikan pembiayaan/kredit juga

melakukan usaha penghimpun dana dari masyarakat luas dalam bentuk

simpanan. Kemudian usaha bank lainnya memberikan jasa-jasa keuangan

yang mendukung dan memperlancar kegiatan memberikan pinjaman

dengan kegiatan menghimpun dana. Lembaga keuangan bank secara

operasional dibina dan diawasi oleh Bank Indonesia sebagai bank sentral

di Indonesia, dan pada tanggal 21 Desember 2013 Lembaga Keuangan

Bank di awasi oleh OJK. OJK merupakan lembaga independen dan bebas

dari campur tangan pihak lain, yang mempunyai fungsi, tugas dan

wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan, penyelidikan di sektor

jasa keuangan sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang RI No. 21

Tahun 2011 tentang OJK,pembinaan dan pengawasan dari sisi

pemenuhan prinsip-prinsip syariah dilakukan oleh Dewan Syariah

Nasional MUI.

Lembaga keuangan non bank merupakan lembaga keuangan yang

lebih banyak jenisnya dari lembaga keuangan bank. Masing-masing

lembaga keuangan non bank mempunyai ciri-ciri usahanya sendiri.
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Lembaga keuangan non bank secara operasional dibina dan diawasi oleh

Departemen Keuangan yang dijalankan oleh OJK. Sedangkan pembinaan

dan pengawasan dari sisi pemenuhan prinsip-prinsip syariah dilakukan

oleh Dewan Syariah Nasional MUI. (Soemitra, 2009: 27-38).

Salah satu bentuk jasa keuangan lembaga keuangan non bank adalah

Asuransi, asuransi merupakan transaksi pertanggungan yang melibatkan

dua pihak tertanggung dan penanggung. Dimana penanggung menjamin

pihak tertanggung, bahwa ia akan mendapatkan penggantian terhadap

suatu kerugian yang mungkin akan dideritanya, sebagai akibat dari suatu

peristiwa yang semula belum tentu akan terjadi atau yang semula belum

dapat ditentukan saat/kapan terjadinya. Asuransi juga dapat disebut

sebagai pertanggungan dimana merupakan perjanjian antara dua pihak

atau lebih dengan mana pihak penanggung mengikatkan dari kepada

tertanggung dengan menerima premi asuransi untuk memberikan

penggantian kepada tertanggung karena kerugiannya, kerusakan atau

kehilangan keuntungan yang diharapkan. Dalam perjanjian asuransi

dimana tertanggung dan penanggung mengikatkan suatu perjanjian

tentang hak dan kewajiban masing-masing, perusahaan asuransi

membebaskan sejumlah premi yang harus dibayar
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tertanggung. Premi yang harus dibayar sebelumnya sudah diperkirakan

dulu atau diperhitungan dengan nilai resiko yang akan dihadapi.

Asuransi syariah berdasarkan Dewan Syariah Nasional (DSN) dan

Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah sebuah usaha saling melindungi

dan tolong menolong diantara sejumlah orang melalui investasi dalam

bentuk aset dan yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi

risiko tertentu melalui akad yang sesuai dengan syariah,

(www.asuransisyariah.asia.co.id).

Salah satu perusahaan asuransi yang ada di Banda Aceh adalah PT.

Asuransi Takaful Keluarga. Asuransi Takaful Keluarga adalah asuransi

syariah yang memberikan pelayanan dengan harapan bisa tercapainya

masyarakat yang sejahtera dengan perlindungan asuransi yang sesuai

dengan syariah Islam. Asuransi takaful ini adalah asuransi berbasis murni

syariah yang menggunakan akad tabarru’ yang bersifat tolong menolong.

Asuransi Syariah Takaful Keluarga terdapat dua produk yaitu produk

unsur tabungan dan non tabungan, dimana unsur tabungan kontribusi

yang di bayarkan oleh peserta dipisahkan oleh PT. Asuransi Takaful

Keluarga dalam 2 rekening yaitu rekening tabungan dan rekening

tabarru’, yaitu tabarru’ ini berupa santunan dimana kumpulan dana yang

diniatkan oleh peserta sebagai iuran kebajikan untuk tujuan saling tolong

menolong yang diberikan apabila peserta terjadi musibah. Kemudian

produk non tabungan, konstribusi yang dibayarkan oleh peserta hanya

terdapat satu rekening yaitu rekening tabarru’, tabarru’ ini berupa

santunan dimana kumpulan dana yang diniatkan peserta sebagai iuran

kebajikan untuk tujuan saling tolong menolong yang diberikan apabila

peserta terjadi musibah, dan dananya tidak dikembalikan lagi karena

produk ini bersifat non tabungan.
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Adapun kedua bentuk produk PT. Asuransi Takaful Keluarga ini

yaitu, Asuransi Takaful Keluarga unsur menabung terdiri dari: Takaful

Dana Pendidikan (Fulnadi), Takafulink Salam (investasi dan terpoteksi),

Takafulink Ziarah Baitullah (haji dan umrah), Takafulink Comunity

(dana pensiun), dan Takafulink Waqaf. Asuransi Takaful Keluarga tanpa

unsur tabungan terdiri dari: Asuransi Personal Accident Kecelakaan,

Takaful Kesehatan Individu, dan Asuransi Takaful Al-Khairat.1

Dari 5 jenis produk unsur tabungan diatas, produk Takafulink Salam

merupakan produk yang dikenal oleh masyarakat. Takafulink Salam

merupakan program asuransi jiwa yang berbasis unit link yang

memberikan proteksi asuransi jiwa dan investasi yang optimal. Manfaat

Takafulink Salam ada dua yaitu: manfaat Takaful Dasar dan manfaat

Takaful Tambahan. Manfaat Takaful Dasar apabila peserta meninggal

dunia dalam masa asuransi, maka ahli waris atau yang ditunjuk akan

menerima manfaat takaful. Manfaat Takaful Tambahan ada 8 yaitu:

Personal Accident (PA), Total Permanent Disability (TPD), Dana

Santunan Harian Rawat Inap (Cash Plan), Dana Santunan 49 Penyakit

Kritis (Critical Illness), Hospital Plan (HP), Payor Cl, Payor Term,

Payor TPD, (Brosur Takafulink Salam, 2018).

Pada produk Takafulink Salam sering terjadi kesalahpahaman antara

peseta dengan pihak perusahaan, masalah yang terjadi yaitu

ketidaksesuaian ilustrasi dengan kenyataan yang didapat oleh nasabah

dalam bentuk kerugiaan. Nasabah sering sekali berfikir bahwa akan

selalu mendapatkan keuntungan sedangkan Takafulink Salam adalah

1 Hasil wawancara dengan Bapak Jamaluddin TAD PT. Asuransi
Takaful Keluarga pada tanggal 15 Maret 2018
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produk yang berbentuk investasi dengan nilai unit linknya sering terjadi

naik turun. Selanjutnya masalah lain yaitu nasabah terlalu cepat

mengajukan klaim bahkan sebelum masa kontribusi berakhir, yang akan

mengakibatkan nasabah mengalami kerugian.

Contoh kasus pertama, Bapak Noptrian mengikuti program asuransi

Takafulink Salam dengan memilih jenis fundnya Alia, masa akad 25

tahun, masa kontribusi 20 tahun, kontribusi dasar/tahun Rp8.000.000,-

top up Rp2.000.000,-. Di tahun ke-7 mendapat laporan rekening koran

perihal saldo peserta terakhir dananya mengalami penurunan yang disetor

sebesar Rp70.000.000,- tetapi saldonya dilaporkan Rp55.000.000,-. Hal

ini berarti Rp15.000.000,- terjadi kerugian dalam jangka waktu 7 tahun,

karena terjadi minute nasabah mengajukan klaim nilai tunai. Jadi,

kesimpulannya nasabah mengalami kerugian dikarenakan pada saat

pengajuan klaim kondisi nilai unit linknya menurun.

Contoh kasus kedua, Bapak Hamdan membuat polis Takafulink

Salam dengan masa akad 25 tahun, masa kontribusi 20 tahun, kontribusi

dasar Rp8.000.000,-top up Rp2.000.000,-. Ditahun ke-7 nasabah

menerima laporan rekening koran bahwa saldonya Rp.55.000.000,-

namun, Bapak Hamdan tidak mengajukan klaim hingga berakhirnya masa

kontribusi yaitu selama 20 tahun dan Bapak Hamdan tersebut menerima

dana sebesar Rp500.000.000,- dengan tingkat asumsi investasi alia 15%.

Jadi, kesimpulannya Bapak Hamdan mendapatkan keuntungan sebesar

Rp300.000.000,-.

Takafulink Salam terdapat 4 jenis investasi yaitu Investasi Istiqomah

(Pasar Uang Dan Sukuk) dengan tingkat investasi 7% (rendah), 9%

(sedang) sampai 11% (tinggi). Investasi Mizan (Balanced) dengan tingkat

investasi 6%, 10% sampai 15%, Investasi Ahsan (Balance Aggresive)
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dengan tingkat investasi 5%, 13% sampai 20% , Investasi Alia

(Aggresive) dengan tingkat investasi 3%, 15% sampai 25%. investasi

yang sering digunakan oleh nasabah adalah investasi alia karena memiliki

keuntungan yang tinggi walaupun dengan risiko yang besar dengan

tingkat investasinya keuntungannya 25%, (Brosur Takafulink Salam,

2018).

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk menyusun

Laporan Kerja Praktik (LKP) dengan “ Mekanisme Perhitungan

Investasi Takafulink Salam Pada PT. Asuransi Takaful Keluarga

Kantor Cabang Banda Aceh”

1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik

Adapun tujuan penulisan LKP ini adalah untuk mengetahui atau

menginformasikan tentang bagaimana mekanisme perhitungan investasi

Takafulink Salam pada PT. Asuransi Takaful Keluarga.

1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik

Hasil kerja praktik berguna untuk:

1. Khazanah ilmu pengetahuan

Laporan Kerja Praktik ini, dapat menjadi sumber bacaan

khususnya bagi mahasiswa Diploma III Perbankan Syariah

mengenai mekanisme perhitungan investasi Takafullink Salam

pasa PT. Asuransi Takaful Keluarga.

2. Masyarakat
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Diharapkan dengan adanya Laporan Kerja Praktik ini akan dapat

memberi informasi dan manfaat bagi masyarakat luas baik dalam

bentuk teori maupun praktiknya untuk dapat mengetahui

bagaimana mekanisme perhitungan investasi Takafullink Salam

pada PT. Asuransi Takaful Keluarga.

3. Instansi tempat kerja

Hasil Laporan Kerja Praktik (LKP) ini dapat menjadi acuan bagi

pihak PT. Asuransi Takaful Keluarga untuk mengetahui

mekanisme perhitungan investasi Takafulink Salam pada PT.

Asuransi Takaful Keluarga serta saran atau masukan bagi pihak

PT. Asuransi Takaful Keluarga.

4. Penulis

Manfaat Kerja Praktik (KP) bagi penulis secara pribadi yaitu

untuk memberikan gambaran nyata dan dan menambah wawasan

bagi penulis pribadi mengenai penerapan sistem kerja terutama

dalam dunia Asuransi, selain itu dapat mengetahui bagaimana

mekanisme perhitungan investasi Takafulink Salam pada

Asuransi Takaful Keluarga.

1.4 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik

Penulisan Laporan Kerja Praktik ini, akan penulis bagi menjadi 4

(empat) bab. Sistematika penulisannya adalah bab satu berisi tentang latar

belakang, tujuan Kerja Praktik, kegunaan Laporan Kerja Praktik, dan

sistematika penulisan Laporan Kerja Praktik.

Kemudian dilanjutkan dengan bab dua tentang tinjauan lokasi Kerja

Praktik, isi bab ini menjelaskan tentang sejarah singkat Asuransi Takaful

Keluarga Kantor Cabang Banda Aceh, Sruktur Organisasi Asuransi
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Takaful Keluarga Kantor Cabang Banda Aceh, Kegiatan Usaha Asuransi

Takaful Keluarga (penghimpun dana dan penyaluran dana), dan Keadaan

Personalia Asuransi Takaful Keluarga Kantor Cabang Banda Aceh.

Bab tiga membahas tentang hasil kegiatan Kerja Praktik, di dalam

bab ini akan membahas tentang kegiatan Kerja Praktik pada PT. Asuransi

Takaful Keluarga Kantor Cabang Banda Aceh, bidang Kerja Praktik

(mekanisme perhitungan investasi Takafulink Salam, prosedur dan

syarat-syarat pengajuan klaim pada PT. Asuransi Takaful Keluarga

Kantor Cabang Banda Aceh), teori yang berkaitan dengan Kerja Praktik

(pengertian asuransi, manfaaat asuransi, landasan hukum perbedaan

asuransi syariah dan konvensional), dan evaluasi Kerja Praktik.

Kemudian bab empat yaitu bab penutup, bab ini merupakan tugas akhir

dari laporan Kerja Praktik yang berisi kesimpulan dan saran-saran.

Pernyataan-pernyataan yang merupakan kesimpulan atas pembahasan

yang dilakukan didalam bab utama di rasa perlu dalam penulis laporan

ini, karena penulis dapat mengemas dari hasil Kerja Praktik ini menjadi

kompleks dan sederhana, sehingga memudahkan dalam pemahaman dan

dalam ini saran juga perlu sebagai poin rekomendasi.
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BAB II

TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK

2.1. Sejarah singkat PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Banda

Aceh

Takaful Keluarga adalah pelopor perusahaan Asuransi Jiwa Syariah

pertama di Indonesia mulai beroperasi sejak tahun 1994, Takaful

Keluarga mengembangkan berbagai produk untuk memenuhi kebutuhan

berasuransi sesuai syariah meliputi perlindungan jiwa, perlindungan

kesehatan, peerencanaan pendidikan anak, perencanaan hari tua, serta

menjadi rekan terbaik dalam perencanaan.

Beberapa pihak bersepakat untuk membangun perekonomian syariah

di Indonesia atas prakarsa Ikatan Cendekia Muslim Indonesia (ICMI)

melalui Yayasan Abdi Bangsa, bersama Bank Muamalat Indonesia Tbk,

PT. Asuransi jiwa Tugu Mandiri, Departemen Keuangan RI, dan

beberapa pengusaha Muslim Indonesia, serta bantuan teknis Syarikat

Takaful Malaysia, Bhd. (STMB). Tim Pembentukan Asuransi Takaful

Indonesia (TEPATI) mendirikan PT. Syarikat Takaful Indonesia (Takaful

Indonesia) pada 24 februari 1994, sebagai pendiri asurasi syariah

terkemuka di Indonesia.

Tanggal pada 5 Mei 1994 Takaful Indonesia mendirikan PT.

Asuransi Takaful Keluarga yang bergerak di bidang Asuransi Jiwa

Syariah dan PT. Asuransi Takaful Umum yang bergerak di bidang

asuransi umum syariah. Asuransi Takaful keluarga kemudian diresmikan

oleh Menteri Keuangan saat itu, Bapak Marie Muhammad dan mulai

beoperasi sejak 25 Agustus 1994, sedangkan Takaful Umum diresmikan
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oleh Menteri Riset Teknologi RI/Ketua Badan Pengkajian dan Penerapan

Teknologi BPPT Prof. Dr. B. J. Habibie selaku ketua sekaligus pendiri

ICMI dan mulai beroperasi pada 2 Juni 1995. Sejak saat itu perusahaan

Asuransi Syariah terkemuka di Indonesia.

Pada tahun 1997 STMB menjadi salah satu pemengang saham

melalui penempatan modalnya dan mencapai nilai yang signifikan pada

tahun 2004. Komitmen STMB untuk terus memperbesar Takaful

Indonesia juga di buktikan dengan setoran modal langsung di Takaful

Keluarga pada tahun 2009. Kepemilikan mayoritas islam saham Syarikat

Takaful Indonesia saat ini dikuasai oleh Syarikat Takaful Malaysia

Berhad (56.00%), Islamic Development Bank (IDB) (26,39%) dan

selebihnya oleh Bank Muamalat Indonesia serta Karya Abdi Bangsa.

Pada tahun 2004, perusahaan melakukan restrukturisasi yang berhasil

menyatukan fungsi pemasaran Asuransi Takaful Keluarga dan Asuransi

Takaful Umum sehingga lebih efesien dan lebih efektif dalam penetrasi

pasar, juga diikuti dengan peresmian kantor pusat, Graha Takaful di

Mampang di Parapatan,
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Jakarta pada Desember 2004. Selain itu, dilakukan pula revitalisasi

indentitas korporasi termasuk penetaan ruang kantor cabang di seluruh

Indonesia, untuk memperkuat citra perusahaan.

Takaful merupakan pelopor Asuransi Syariah di Nusantara, yang

telah melayani masyarakat dengan jasa Asuransi yang sesuai dengan

prinsip syariah, selama lebih dari satu dasawarsa, melalui dua perusahaan

operasionalnya yaitu PT. Asuransi Takaful Keluarga (Asuransi Jiwa

Syariah) dan PT. Asuransi Takaful Umum (Asuransi Umum Syariah).

Sebagai bukti bahwa PT. Asuransi Takaful Keluarga ini beroperasi

dengan prinsip syariah dan professional, perusahaan ini telah

mendapatkan sertifikat :

1. MUI Award sebagai Asuransi Syariah Terbaik

2. ISO 9001:2000.

Berbagai penghargaan yang didapatkan, yaitu :

1. Best Performance Syariah dari Majalah Investor Tahun 2006.

2. Asuransi Terbaik dari Majalah Indonesia Tahun 2006

3. The Best Risk Management Islamic Life Insurance dari Karim Businnes

Consulting.

4. Asuransi Jiiwa Syariah Terbaik dari Majalah Investor Tahun 2006.

5. Asuransi Jiwa Syariah Terbaik dari Majalah Investor Tahun 2007.

6. Top Of Mind Islamic Insurance dari Karim Businnes Consulting Tahun

2008.

Kemajuan takaful dalam bidang asuransi syariah terbukti dengan di

perolehnya penghargaan dari berbagai pihak, diantaranya dari Majalah
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Media Asuransi, Info Bank, Investor, dan lain-lain. Selain itu, Takaful

Indonesia menjadi perusahaan Asuransi Syariah pertama di Indonesia

dengan menempatkan perwakilannya di Million Dollar Round Taebl

(MDRT), sebuah klub bertaraf internasional untuk para agen asuransi

berprestasi dari seluruh dunia, sekaligus sebagai pengakuan atas tingkat

profesionalisme perusahaan. Seiring pertumbuhan industriasuransi

syariah di Indonesia, Takaful keluarga terus bekerja keras menjalankan

amanah segenap stakeholder dengan menghadirkan kinerja dan pelayanan

prima sekaligus melanjutkan cita-cita founders untuk berperan serta

dalam menguatkan simpul-simpul pembangunan ekonomi syariah di

Indonesia. Selanjutnya dengan perkembangan bisnis syariah yang

semakin maju, takaful berkomitmen untuk terus memberikan layanan

terbaik bagi seluruh lapisan masyarakat sehingga mampu berperan dalam

menguatkan simpul-simpul pembangunan ekonomi Syariah, demi masa

depan Indonesia yang gemilang, (www.takaful.co.id).

2.2. Visi dan Misi PT. Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh

PT. Takaful Keluarga Cabang Bamda Aceh memiliki visi menjadi

perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdepan dalam pelayanan,

operasional dan pertumbuhan bisnis syariah di Indonesia dengan

profesional, amanah dan bermanfaat bagi masyarakat.

PT. Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh memiliki misi sebagai berikut:

1. Menyelenggara bisnis asuransi syariah secara professional dengan

memiliki keunggulan dalam standar operasional dan layanan.

2. Menciptakan sumber daya manusia yang handal melalui program

pengembangan sumber daya manusia yang berkelanjutan.
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3.Mendayagunakaan teknologi yang terintegrasi dengan berorientasi

pada pelayanan dan kecepatan, kemudahan serta informative,

(www.takaful.co.id).

2.3 Struktur Organisasi PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang

Banda Aceh

Dalam suatu Institusi, harus mempunyai struktur organisasi yang

jelas dalam menjalankan kegiatan usaha. Tujuan dari adanya struktur

organisasi yaitu untuk mengendalikan, menyalurkan, dan mengarahkan

perilaku untuk mencapaiapa yang dianggap menjadi tujuan perusahaan.

Struktur Organisasi PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Pemasaran

Banda Aceh.

BO
Rosmanidar

TFC
Anisah

TFC
Cut Fenty

TFC
Fika

TSM
Rosmania

TAD
Jamaluddin

ADM
Husnum
Rahmah
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Sumber : (Takaful Agency Direktur, 2018)

Keterangan :

1. BO (Bisnis Owner) adalah pemilik perusahaan Takaful Keluarga yang

memiliki tugas mengaudit kinerja perusahaan Takafaul Keluarga.

2. TAD (Takaful Agency Director) adalah yang memiliki beberapa TSM

dibawahnya. Tugas TAD yaitu menjadi ketua dari seleruh agensy dan

bertanggung jawab sepenuhnya di kantor scabang/perwakilan. TAD

juga bisa berperan sebagai TSM dan TFC.

3. TSM (Takaful Sales Manager) adalah TFC yang sudah mendapatkan

premi 200 juta dan dapat merekrut 5 TFC. TSM wajib mengajari TFC

hingga mendapatkan peserta untuk menjadi nasabah takaful.

4. TFC (Takaful Financial Consultan) adalah seorang yang baru

bergabung di bisnis Takaful. Tugasnya adalah mengajak masyarakat

untuk mengikuti program takaful sampai terkumpul premi sebesar 200

juta (16,6 juta sebulan). TFC akan dinaikkan level satu tingkat jika ia

mampu mengumpulkan premi sebesar 16,6 juta rupiah perbulan atau

sebesar 200 juta rupiah pertahunnya.

5. Administrasi adalah kegiatan yang meliputi catat-mencatat, surat-

menyurat, pembukuan ringan, ketik-mengetik, agenda, dan sebagainya

yang bersifat teknik ketatahusahaan.1

2.4 Kegiatan Usaha PT. Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh

Asuransi Takaful Keluarga hadir untuk memberi solusi atas kerugian

financialyang diakibatkan oleh terjadinya sebuah risiko/ketidakpastian,

1 Hasil wawancara dengan Bapak Jamaluddin TAD PT. Asuransi
Takaful Keluarga pada tanggal 03 Maret 2018
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banyak orang yang berpikir bahwa asuransi berfungsi sebagai pengganti

nyawa seseorang. Sebenarnya yang dilindungi oleh asuransi adalah

pendapatan seseorang atau keluarganya, untuk bisa bertahan ditengah

perasuransian dan menarik calon nasabah agar mau bergabung pada

Asuransi Takaful Keluarga Cabang Banda Aceh, Asuransi Takaful

menawarkan berbagai macam produk-produk yang berkualitas, memberi

kemudahan, layanan yang mendukung serta berdasarkan prinsip-prinsip

syariah. berikut ini adalah produk-produk yang ditawarkan pada Asuransi

Takaful Keluarga Banda Aceh :

2.4.1 Penghimpunan dana

Ada lima produk asuransi takaful keluarga yang berbentuk tabungan

produk ini dapat ditarik santunannya kapan saja ketika peserta tersebut

memerlukannya, produknya yaitu:

1. Takaful Dana Pendidikan (fulnadi)

Takaful Dana Pendidikan (fulnadi) merupakan program asuransi dan

tabungan yang menyediakan pola penarikan yang disesuaikan dengan

kebutuhan dana terkait biayapendidikan anak (Penerima Hibah) serta

memberikan manfaaat berupa pembayaran santunan kepada ahli waris

apabila peserta mengalami musibah meninggal dunia atau cacat tetap

total dalam periode akad. Fulnadi diprogramkan untuk membantu setiap

orang tua dalam merencanakan pendidikan buah hatinya. Menyediakan

dana pendidikan secara terjadwal ketika buah hati memasuki jenjang

pendidikan dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi.

Memberikan perlindungan optimal dengan menjamin sang buah hati

dapat terus melanjutkan pendidikan tanpa perlu khawatir musibah datang

menghampiri. (Laporan Tahunan, 2010: 7)
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2. Takafulink Salam (Takaful Unit Link)

Takafulink Salam merupakan program unggulan yang dirancang

untuk memberikan manfaat perlindungan jiwa dan kesehatan menyeluruh

sekaligus membantu nasabah untuk investasi secara optimal untuk

berbagai tujuan masa depan termasuk persiapan hari tua. Sejak

mengawali perlindungan, Takafulink Salam memberikan nilai investasi

positif sejak tahun pertama dan selanjutnya meningkat dari tahun ke

tahun, serta nasabah dapat memilih jenis investasi sesuai dengan profil

investasi nasabah. Perencanaan investasi yang fleksibel, Takafulink

Salam menawarkan kemudahan dalam berinvestasi untuk hasil yang lebih

optimal untuk kebahagiaan nasabah esok hari. Takafulink Salam

memberikan manfaat perlindungan jiwa maksimal hingga usia 70 tahun

dengan manfaat santuna yang bisa disesuaikan untuk mendapatkan yang

terbaik bagi keluarga tercinta. Takafulink Salam memberikan manfaat

perluasan perlindungan tambahan, yaitu: (Brosur Takafulink Salam,

2018)

a. Asuransi tambahan penyakit kritis (perlindungan terhadap 49)

jenis penyakit kritis.

b. Asuransi tambahan kecelakaan diri/PA (Personal

Accident)/perlindungan terhadap risiko meninggal dunia karena

kecelakaan.

c. Asuransi tambahan TPD (Total Permanent

Dispibility)/perlindungan terhadap cacat tetap total akibat penyakit

atau kecelakaan.

d. Asuransi tambahan tunai harian rawat inap (perlindungan terhadap

risiko kesehatan bila harus menjalani rawat inap di rumah sakit)
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e. Asuransi tambahan payor term (Manfaat yang memberikan

pembebasan premi jika pemegang polis meninggal dunia).

f. Asuransi tambahan payor cl (Manfaat yang memberikan

pembebasan premi jika pemegang polis terdianogsa salah satu dari

49 penyakit kritis).

g. Asuransi tambahan payor TPD (Manfaat yang memberikan

pembebasan premi jika pemegang polis menderita cacat tetap total

akibat penyakit atau kecelakaan).

3. Takafulink Salam Ziarah Baitullah (Haji dan Umrah)

Takaful Haji dan Umrah adalah program yang dipergunakan bagi

seseorang yang bermaksud untuk menyiapkan dana ibadah haji atau

umrah.

4. Takafulink Salam Comunity (Dana Pensiun)

Takafulink Salam Komunitas pada dasarnya sama dengan Takafulink

Salam biasa namun konstribusi pada Takafulink Salam komunitas lebih

murah dibandingkan dengan Takafulink Salam biasa. Kontribusi (premi)

Takafulink Salam Komunitas Rp 150.000,- untuk grup minimum 10

orang.

5. Takafulink Salam Wakaf

Takafulink Salam Wakaf yaitu mengkombinasikan manfaat proteksi,

investasi, serta wakaf dalam satu kesatuan produk. Peserta dapat

berwakaf dengan manfaat Takaful (Maksimum 45%) dan manfaat

investasi (Maksimum 33%) yang diperolehnya kepada nazir
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(Perseorangan atau badan pengelola wakaf) yang terdaftar dan terlinsesi

di badan wakaf Indonesia (BWI).2

Produk Asuransi Takaful Keluarga yang berbentuk non tabungan ada

dua, produk ini dapat ditarik sewaktu-waktu melainkan mannfaat tersebut

dikeluarkan ketika peserta mengalami musibah.

Produknya yaitu:

1. Asuransi Takaful Kecelakaan adalah suatu program yang memberikan

manfaat berupa pembayaran santunan kepada ahli waris apabila

peserta ditakdirkan meninggal dunia, cacat tetap total atau cacat tetap

sebagian karena kecelakaan dalam masa perjanjian. Konsep syariah

yang berdasarkan prinsip ta’awun(tolong menolong), asuransi

kecelakaan dapat dirancang sesuai dengan kebutuhan pelanggan

dengan memperhatikan batas-batas asuransi, (www.asuransikesehatan

takaful.co.id).

2. Asuransi Takaful Al-Khairat adalah suatu program asuransi yang

memberikan manfaat berupa pambayaran santunan kepada ahli waris

apabila peserta ditakdirkan meninggal pada masa perjanjian, maka

ahli warisnya akan mendapatkan dana santunan meninggal dari

Asuransi Takaful Keluarga sesuai dengan jumlah yang direncanakan

peserta, namun bila peserta hidup sampai perjanjian berakhir, maka

peserta mendapatakan bagian keuntungan atas rekening

khusus/tabarru’ yang ditentukan oleh PT Asuransi Takaful Keluarga,

(www.takaful.co.id)

2 Hasil wawancara dengan Bapak Jamaluddin TAD PT. Asuransi
Takaful Keluarga pada tanggal 03 Maret 2018
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2.4.2 Penyaluran Dana

Dalam hal penyaluran dana PT. Asuransi Takaful Keluarga

mempunyai kegiatan klaim yang diajukan oleh nasabah.

Klaim adalah aplikasi oleh peserta untuk memperoleh pertanggungan atas

kerugiannya berdasarkan perjanjian, sedangkan klaim adalah proses yang

mana peserta dapat memperoleh hak-hak berdasarkan perjanjian tersebut.

Semua usaha yang diberikan untuk menjamin hak-hak tersebut dihormati

sepenuhnya sebagaimana yang seharusnya. (Sula, 2004: 259).

Klaim asuransi adalah sebuah permintaan resmi yang diajukan oleh

nasabah kepada perusahaan asuransi, untuk meminta pembayaran

berdasarkan ketentuan perjanjian. Klain asuransi yang diajukan akan

ditinjau oleh perusahaan untuk validitasnya dan kemudian dibayarkan

kepada nasabah setelah di setujui.

Klaim terbagi dalam beberapa macam yaitu:

1. Klaim Meninggal Dunia, klaim meninggal dunia dapat terjadi pada

saat nasabah pemegang polis meninggal dunia, dan ahli waris dapat

mengajukan klaim kepeda perusahaan dengan mengikuti ketentuan

dan syarat-syarat dari perusahaan.

2. Klaim Kecelakaan, klaim kecelakaan timbul akibat peserta

mendapatkan kecelakaan dan polisnya masih aktif.

2.5 Keadaan Personalia PT. Auransi Takaful Keluarga

Keadaan personalia adalah keadaan yang menggambarkan sistem

kerja atau jumlah karyawan yang terdapat didalam sebuah lembaga atau

perusahaan dan juga bidang-bidang yang terdapat pada lembaga atau

perusahaan tersebut. Asuransi Takaful Keluarga memiliki keadaan

personalia yang masing-masing bagiannya telah mengetahui tugas yang
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harus dilaksanakan untuk mengatur jalannya suatu kegiatan perusahaan

sehingga berjalan dengan baik. Hal ini tidak terlepas dari struktur yang

telah ditetapkan oleh pihak asuransi.

PT. Asuransi Takaful Keluargamemiliki 6 orang karyawan yang

terdiri dari 1 orang pimpinan Kepala Cabang dan 5 orang karyawan

lainnya. Bisnis Owner (BO) bertugas mengaudit kinerja perusahaan

Takaful Keluarga, dari seluruh karyawan tersebut memiliki posisi yang

berbeda-beda pada bagian tugasnya. Setiap karyawan memiliki jenjang

pendidikan minimal Strata Satu (S1). Karyawan karyawati selalu hadir

tepat waktu, sebelum beraktivitas para karyawan dan karyawati maupun

kepala kantor cabang memulai dengan pengajian dan doa pada setiap

harinya kemudian barulah menjalankan tugasnya masing-masing hingga

jam kerja kantor selesai.



BAB III

KEGIATAN KERJA PRAKTIK

3.1 Kegiatan Kerja Praktik

Kegiatan Kerja Praktik di PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor

Pemasaran Banda Aceh dilakukan lebih kurang satu setengah bulan atau

30 hari kerja yang terhitungdari 26 Februari 2018 sampai dengan tanggal

12 April 2018. Kegiatan Kerja Praktik dilaksanakan setiap hari kerja

yaitu dimulai dari hari Senin sampai dengan hari Jumat. Dalam

melakukan Kerja Praktik penulis ditempatkan di bagian marketing oleh

pihak asuransi. Pada saat melakukan Kerja Praktik penulis benar-benar

mendapatkan pengalaman yang sangat berharga yang tidak dapat kita

dapatkan di bangku perkuliahan. Ada beberapa hal yang penulis

laksanankan dalam melakukan Kerja Praktik di antaranya adalah sebagai

berikut:

3.1.1 Bagian Marketing

Bagian marketing memiliki tugas untuk memenuhi kebutuhan dan

kepuasan konsumen dengan cara menawarkan produk, menentukan

harganya, tempat penjualannya dan mempromosikan produk tersebut

kepada para konsumen. Pada bagian marketing, penulis melakukan

wawancara sekaligus promosi kepada pedagang bertempat di Pasar

Aceh., selanjutnya penulis juga melakukan wawancara sekaligus

memperkenalkan produk-produk yang ada di Asuransi Takaful Keluarga

kepada masyarakat yang bertempat di Blang Padang, salah satunya ialah

Takafulink Salam.

21
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3.2 Bidang Kerja Praktik

3.2.1 Mekanisme Perhitungan Investasi Takafulink Salam

Produk Takafulink Salam merupakan program asuransi jiwa yang

berbasis unit link yang memberikan proteksi asuransi jiwa dan investasi

yang optimal. Setiap nasabah yang mengambil produk Takafulink Salam

akan mendapatkan investasi. Perhitungan investasi Takafulink Salam

pada PT. Takaful Keluarga Kantor Pelayanan Banda Aceh sebagai

berikut (PT. Takaful, Brosur: 2018):

Berikut ini gambaran perhitungan investasi Takafulink Salam :

Gambar 1.1
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Mekanisme perhitungan investasi takafulink salam, nasabah datang

ke PT. Asuransi Takaful Keluarga untuk mendaftar sebagai peserta

Takafulink Salam. Setelah terdaftar sebagai peserta, untuk mengetahui

ilustrasi yang di inginkan oleh nasabah maka pihak administrasi meminta

data nasabah sebagai contoh ilustrasi perhitungan investasi Takafulink

Salam. Sebelumnya pihak administrasi akan membuka website Takaful

Keluarga dengan mengisi username dan password setelah login disitu

akan ada banyak pilihan salah satunya contoh ilustrasi takafulink salam.

Selanjutnya pihak administrasi akan mengisi data nasabah dengan

lengkap kemudian barulah pihak administrasi menginput data nasabah.

Setelah itu akan muncul secara otomatis manfaat yang akan di dapatkan

oleh nasabah. Jumlah manfaat yang di dapatkan oleh nasabah berasal dari

tingkat jenis investasi takafulink salam, di dalam takafulink salam

terdapat empat jenis investasi diantaranya:Investasi Istiqomah (Pasar

Uang Dan Sukuk) dengan tingkat investasi 7% (rendah), 9% (sedang)

sampai 11% (tinggi). Investasi Mizan (Balanced) dengan tingkat investasi

6%, 10% sampai 15%, Investasi Ahsan (Balance Aggresive) dengan

tingkat investasi 5%, 13% sampai 20%. Investasi Alia (Aggresive)

dengan tingkat investasi 3%, 15% sampai 25%.

Dari aplikasi di atas di ilustrasikan Bapak Nasir mengikuti program

asuransi Takafulink Salam dengan kontribusi bulanan, kontribusi reguler

sebesar Rp1.000.000,- kontribusi top up Rp500.000,- pada usia 28 tahun.

Selanjutnya nama pemegang polis Orang Tua, usia 53 tahun, masa

perjanjian 52 tahun dan masa pembayaran 52 tahun. Jenis investasi yang

di pilih oleh Bapak Nasir adalah Istiqomah 10%, Mizan 20%, Ahsan

30%, dan Alia 40%. Manfaat Takaful yang di pilih oleh Bapak Nasir
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Dana Santunan Al-Khairat Rp1.200.000.000,- Dana Santunan

Kecelakaan Diri Rp300.000.000,-.

Setelah data di atas telah diisi dengan lengkap oleh pihak

administrasi ke dalam aplikasi maka akan muncul secara otomatis

manfaat takaful yang berupa ilustrasi perhitungan investasi Takafulink

Salam. Jadi, manfaat yang di dapatkan oleh Bapak Nasir jika peserta

hidup di tahun pertama, usia 28 tahun dengan tingkat investasi rendah

Rp5.662.000,- tingkat investasi sedang Rp5.901.000,- tingkat investasi

tinggi Rp6.109.000,-. Manfaat takaful yang di dapat apabila peserta

meninggal di tahun pertama, usia 28 tahun dengan tingkat investasi

rendah Rp1.205.662.000,- tingkat investasi sedang Rp1.205.901.000,-

tingkat investasi tinggi Rp1.206.109.000,-. Begitu juga di tahun

selanjutnya perhitungan investasi akan terus berlanjut sampai berakhirnya

masa perjanjian, di dalam aplikasi di atas di sebutkan bahwa masa

perjanjiannya akan berakhir di tahun ke-52 dengan usia peserta 79 tahun.

Selanjutnya, jika peserta bertahan hingga berakhinya masa perjanjian

maka manfaat takaful yang akan di dapatkan oleh Bapak Nasir di tahun

ke-52, usia 79 tahun jika peserta hidup dengan tingkat investasi rendah

maka sebesar Rp1.243.933.000,- tingkat investasi sedang

Rp65.963.719.000,- tingkat investasi tinggi Rp2.400.399.632.000,- dan

manfaat takaful yang di dapat apabila peserta meniggal dunia denga

tingkat investasi rendah Rp2.443.933.000,- tingkat investasi sedang

Rp67.169.719.000,- dan Rp2.401.599.632.000,- apabila tingkat investasi

tinggi.

Pada produk takafulink salam tidak ada bagi hasil, karena takafulink

salamberupa produk investasi. Nilai unit link pada produk takafulink

salam sering terjadi naik turun, jadi keuntungan yang di dapatkan oleh
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nasabah pada produk takafulink salam berdasarkan selisih setiap unit

link. Misalnya, pada Bulan Januari nilai unit link Rp2000/unit, pada

Bulan Februari Rp2200/unit berarti lebih kurang keuntungan yang di

dapatkan oleh nasabah sekitar 10% di karenakan selisih dari unit link

bulan Januari dan Bulan Februari. Selanjutnya pada Bulan Maret nilai

unit link Rp1800/unit berarti di sini terjadinya penurunan pada unit

linknya, di sarankan untuk nasabah untuk tidak meng klaim pada saat

nilai unit linknya menurun di karenakan nasabah akan mengalami

kerugian. Produk takafulink salam menggunakan tiga akad yaitu: akad

tabarru’, akad tijarah dan akad wakalah.

Syarat dan ketentuan Takafulink Salam Kontribusi dasar Minimum

Bulanan Rp200.000,- Kontribusi Triwulan Rp600.000,-Kontribusi

Semesteran Rp1.200.000,- Kontribusi Tahunan Rp2.400.000,-

Konstribusi Sekaligus Rp12.000.000,-. Dan Konstribusi Top UpBulanan

Rp100.000,- Kontribusi Triwulan Rp300.000,-Kontribusi Semesteran

Rp600.000,- Kontribusi Tahunan Rp1.200.000,- Usia masuk30 hari – 65

tahun (peserta), 17 tahun – 75 tahun (pemegang polis). Masa perjanjian

(minimal 5 tahun – maksimal 80 tahun), (Maksimal usia peserta + Masa

Perjanjian = 70 tahun). Masa pembayaran kontribusi minimal 5 tahun

dan maksimal sesuai masa asuransi/80 tahun.

3.2.2 Jenis-Jenis Investasi Takafulink Salam

Takafulink Salam memberikan nilai investasi positif sejak tahun

pertama dan selanjutnya meningkat dari tahun ke tahun. Nasabah bisa

memilih jenis investasi sesuai dengan profil investasi nasabah. Takafulink
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Salam menawarkan empat jenis investasi yang dapat dikombinasikan

sesuai dengan kebutuhan nasabah.1

1. Istiqomah (Pasar Uang dan Sukuk)

Investasi Istiqomah adalah investasi jangka pendek, Investasi

Istiqomah disediakan bagi nasabah yang menginginkan hasil investasi

optimal dengan tingkat risiko minimum. Alokasi investasi pada jenis

investasi meliputi : Efek Pendapatan Syariah (min 80%), Instrumen Pasar

Uang Syariah (maks 20%), dengan tingkat investasi 7% (rendah), 9%

(sedang) sampai 11% (tinggi).

2. Mizan (Balanced)

Investasi Mizan adalah investasi jangka menengah, Investasi Mizan

disediakan bagi anda yang menginginkan hasil investasi optimal dengan

tingkat risiko medium. Sesuai untuk nasabah yang menginginkan hasil

investasi setingkat diatas investasi Istiqomah. Alokasi investasi pada jenis

investasi meliputi: Efek Pendapatan Syariah (50% - 70%), Saham Syariah

(20% - 40%), Instrumen Pasar Uang Syariah (maks 20%), dengan tingkat

investasi 6%, 10% sampai 15%.

3. Ahsan (Balance Aggresive)

Investasi Ahsan adalah investasi jangka panjang-pendek, Investasi

Ahsan disediakan bagi nasabah yang menginginkan hasil investasi

maksimum dengan tingkat risiko sebanding. Alokasi investasi pada jenis

investasi meliputi: Efek Pendapatan Syariah (20% - 40%), Saham Syariah

1 Wawancara dengan Husnum Rahmah, bagian administrasi, pada
tanggal 3 April 2018
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(50% - 70%), Instrumen Pasar Uang Syariah (maks 20%), dengan

investasi 5%, 13% sampai 20%.

4. Investasi Alia (Aggresive)

Investasi Alia adalah investasi jangka panjang, Investasi Alia

disediakan bagi nasabah yang menginginkan hasil investasi maksimum

dengan tingkat risiko relatif tinggi. Sesuai untuk nasabah dengan profit

investasi aggresive yang berani mengambil risiko untuk memperoleh

hasil yang lebih tinggi, dengan tingkat investasi 3%, 15% sampai 25%.

3.3 Teori Berkaitan

3.3.1 Pengertian Takafulink Salam

Takafulink Salam adalah program asuransi jiwa yang berbasis unit

link yang memberikan proteksi asuransi jiwa dan investasi yang optimal.2

1. Syarat dan Ketentuan Takafulink Salam

a. Minimum Kontribusi Dasar

• Kontribusi Reguler

- Kontribusi Bulanan : Rp200.000,-

- Kontribusi Triwulan : Rp600.000,-

- Kontribusi Semesteran : Rp1.200.000,-

- Kontribusi Tahunan : Rp2.400.000,-

• Konstribusi Sekaligus : Rp12.000.000,-

2 Hasil wawancara dengan Bapak Jamaluddin TAD PT. Asuransi
Takaful Keluarga pada tanggal 03 Maret 2018
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b. Konstribusi Top Up

• Konstribusi Top Up Reguler, sesuai pilihan cara bayar, minimal

konstribusi top up reguler :

- Kontribusi Bulanan : Rp100.000,-

- Kontribusi Triwulan : Rp300.000,-

- Kontribusi Semesteran : Rp 600.000,-

- Kontribusi Tahunan : Rp1.200.000,-

• Kontribusi Top Up Ireguler, dapat dilakukan setiap saat minimal

Rp1.000.000,- setiap melakukan Top Up dan tidak ada tunggakan

pada Kontribusi Dasar.

• Maksimal Kontribusi Top Up Reguler adalah 5 kali Kontribusi

Dasar.

• Kontribusi Top Up Ireguler, dapat dilakukan setiap saat dengan

ketentuan minimal Rp1.000.000,- setiap melakukan Top Up.

• Minimal kontribusi perkwintansi untuk pembayaran reguler adalah

Rp300.000,-.

Jadi, kontribusi untuk Takafulink Salam yaitu :

- Kontribusi Bulanan : Rp300.000,-

- Kontribusi Triwulan : Rp900.000,-

- Kontribusi Semesteran : Rp1.800.000,-

- Kontribusi Tahunan : Rp3.600.000,-

- Kontribusi Sekaligus : Rp20.000.000,-

2. Masa Perjanjian

- Minimal 5 tahun – Maksimal 80 tahun

- Maksimal usia peserta + Masa Perjanjian = 70 tahun
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3. Masa Pembayaran Kontribusi

- Minimal 5 tahun

- Maksimal sesuai masa asuransi/80 tahun

4. Usia Masuk

- 30 hari – 65 tahun (peserta)

- 17 tahun – 75 tahun (pemengang polis)

5. Syarat Klaim

- Polis Asli

- Surat Keterangan Dari Perusahaan

- KTP

- Buku Rekening

3.3.2 Manfaat Takafulink Salam

Berikut ini manfaat yang terdapat dalam produk Takafulink Salam:

(Brosur Takafulink Salam, 2018).

a. Manfaat Takaful Dasar

Manfaat Takaful Dasar adalah apabila peserta meninggal dunia

dalam masa asuransi, maka Ahli Waris atau yang ditunjuk akan

menerima manfaat takaful.
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b. Manfaat Takaful Tambahan

- Personal Accident (PA)

Personal Accident (PA) adalahasuransi tambahan Kecelakaan

Diri/PA (perlindungan terhadap risiko meninggal dunia karena

kecelakaan).

- Total Permanent Disability (TPD)

Total Permanent Disability (TPD) adalah apabila peserta

mengalami Cacat Tetap Total karena sakit maupun kecelakaan

sehingga tidak mampu bekerja.

- Dana Santunan Harian Rawat Inap (Cash Plan)

Dana Santunan Harian Rawat Inap (Cash Plan) diterimaapabila

peserta menjalani Rawat Inap di Rumah Sakit akibat kecelakaan

maupun sakit, maka akan diberikan santunan perhari sesuai dengan

manfaat yang diambilnya.

- Dana Santunan 49 Penyakit Kritis (Critical Illness)

Santunan ini diterima apabila peserta terdianogsa menderita

salah satu dari penyakit kritis yang di cover di dalam polis.

- Hospital Plan (HP)

Hospital Plan (HP) diterima untuk mengganti biaya medis yang

timbul akibat seseorang menjalanirawat inap di Runah Sakit.

- Payor Cl(pembebasan kontribusi)

Payor Clini diterima peserta apabila peserta/pemegang polis

terdianogsa menderita salah satu dari penyakit kritis yamg dicover

dalam polis, maka polis menjadi bebas kontribusi dan pemegang

polis dibebaskan dari pembayaran kontribusi yang harus dibayar.
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- Payor Term

Apabila pemegang polis meninggal dunia karena sakit ataupun

kecelakaan, maka polis menjadi bebas kontribusi dan dan pemegang

polis dibebaskan dari pembayaran kontribusi.

- Payor TPD

Apabila pemegang polis Cacat Tetap Total karena sakit maupun

kecelakaan sehingga tidak mampu bekerja apapun (mencari

penghasilan), maka polis menjadi bebas kontribusi dan pemegang

polis dibebaskan dari pembayaran kontribusi yang harus dibayar.

3.3.3 Pengertian Asuransi

Dalam bahasa Arab, Asuransi disebut at-Ta’min, yang artinya

memberikan perlindungan, ketenangan, rasa aman, dan terbebas dari rasa

takut. At-Ta’min lebih menekankan pada adanya saling menanggung atau

saling menjamin antara satu sama lain jika diantara mereka ada yang

tertimpa musibah, baik musibah kematian, kecelakaan, sakit, kebakaran,

maupun lainnya. Ini lebih tepat disebut prinsip takaful. Asuransi syariah

adalah sebuah sistem dimana para peserta saling menanggung risiko

(sharing of risk) dengan menghibahkan sebagian atau seluruh kontribusi

melalui dan tabarru’, yang akan digunakan untuk membayar klaim, atau

jika terjadi musibah yang dialami oleh sebagian peserta. (www.asuransi-

syariah.net).

Takaful dapat diartikan sebagai saling menanggung atau saling

menjamin. Saling menanggung atau saling menjamin ini dilakukan oleh

masing-masing individu sehingga individu yang satu menjadi

penjamin/penanggung individu yang lain jika musibah datang menimpa,
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dengan cara setiap individu memberikan sumbangan financial/iuaran

kebajikan (tabarru’). (Anwar, 2007: 19).

Dalam kitab Undang-Undang Dagang (KUHD) pasal 246 dijelaskan

bahwa yang dimaksud dengan asuransi atau pertanggungan adalah “suatu

perjanjian (timbal balik), dimana seorang penanggung mengikatkan diri

kepada seorang tertanggung, dengan menerima suatu premi, untuk

memberikan penggantian kepadanya, karena suatu kerugian, kerusakan,

atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan

dideritanya, karena suatu peristiwa tak tentu (onzeker vooral).

(Purwosutjibto, 1986: 1)

3.3.4 Landasan Hukum Asuransi

1. Al-Qur’an

Apabila dilihat secara keseluruhan ayat Al-Qur’an, tidak terdapat

satu ayat pun yang menyebutkan istilah asuransi seperti yang kita

kenalsekarang ini, baik istilah “al-ta’min” ataupun “al-takaful”. Namun

demikian, walaupun tidak menyebutkan secara tegas, terdapat ayat

menjelaskan tentang konsep asuransi dan yang memiliki muatan nilai-

nilai dasar yang ada dalam praktik asuransi. Di antara ayat-ayat Al-

Qur’an tersebut antara lain:
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a). Perintah Allah untuk saling menolong dan bekerja sama

 َ َ إۖنَِّ اللهَّ ثْمِ وَالْعُدْوَانِ ۚ وَاتَّقوُا اللهَّ یدُ الْعِقاَب شَدِ وَتعََاوَنوُا عَلىَ الْبرِِّ وَالتَّقْوَىٰ ۖ وَلاَ تعََاوَنوُا عَلىَ الإِْ

Artinya : “Dantolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan

dan taqwa, dan jangan tolong-menolong kamu dalam berbuat dosa dan

pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah

amat berat siksa-Nya”. QS. Al-Maidah (5): 2.

b). Perintah Allah untuk mempersiapkan hari depan.

َ ِنَّ اللهَّ إ  ۚ   َ ُوا اللهَّ ق َّ ت ا وَ  ۖ دٍ  غَ ِ ل تْ  مَ دَّ َ ق ا  سٌ مَ فْ َ ن رْ  ظُ نْ َ ت ْ ل وَ  َ ُوا اللهَّ ق َّ ت ُوا ا ن ینَ آمَ ذِ َّ ل ا ا َ ھ ُّ ی َ أ ا  َ ی

ُونَ  ل مَ عْ َ ا ت مَ ِ یرٌ ب ِ ب خَ

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman,bertakwalah kepada Allah dan

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah dibuat untuk hari

esok (masa depan). Dan bertakwalah kepada Allah sesungguhnya Allah

Maha Mengetahui yang kamu kerjakan”. QS. Al-Hasyr (59): 18

2.Hadis

Hal yang mendukung tentang praktik asuransi syariah juga

berdasarkan hadits Nabi Muhammad SAW. Berikut ini hadist yang

mendukung prinsip-prinsip muamalah untuk diterapkan di dalam asuransi

syariah.
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Hadist tentang anjuran meninggalkan keluarga dalam keadaan kaya.

ُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ سَعْدِ بْنِ أبَيِ وَقَّاصٍ عَنْ  ُ عَنْھُ ، قاَلَ : جَاءَ النَّبيُِّ صَلَّى اللهَّ بمِكََّةَ ، وَأنَاَ یعَُودُنيِرَضِيَ اللهَّ

وصِي بمِاَليِ كُلِّهِ ؟ أَنْ يمَوُتَ باِلأَرْضِ الَّتيِ هَاجَرَ مِنـْهَا ، قاَلَ : يَـرْحَمُ اللَّهُ ابْنَ عَفْراَءَ ، قُـلْتُ : ياَ رَسُولَ اللَّهِ ، أُ وَهُوَ يَكْرَهُ 

كَثِيرٌ ، إِنَّكَ أَنْ تَدعََ وَرثََـتَكَ أَغْنِيَاءَ ، قاَلَ : لاَ ، قُـلْتُ : الثُّـلُثُ ، قاَلَ : فَالثُّـلُثُ ، وَالثُّـلُثُ  فاَلشَّطْرُ :قاَلَ : لاَ ، قُـلْتُ 

رٌ مِنْ أَنْ تَدَعَهُمْ  النَّاسَ فيِ أیَْدِیھِمْ ، وَإنَِّكَ مَھْمَا أنَْفقَْتَ مِنْ نفَقَةٍَ ، فإَنَِّھاَ صَدَقةٌَ ، حَتَّى يَـتَكَفَّفُونَ عَالَةً خَيـْ

ُ أنَْ یرَْفعََكَ ، فیَنَْتفَعَِ بكَِ ناَسٌ وَیضَُرَّ بكَِ آخَرُونَ ، اللُّقْمَةُ الَّتيِ ترَْفعَُھاَ إلِىَ فيِ امْرَأتَِ  كَ ، وَعَسَى اللهَّ

وَلمَْ یكَُنْ لھَُ یوَْمَئذٍِ إلاَِّ ابْنةٌَ.

Artinya: “Dari (Sa’ad bin Abi Waqosh r.a) berkata: Nabi SAW datang

menjengukku (saat aku sakit) ketika aku berada di mekkah”. Dia tidak

suka bila meninggal dunia di negeri dimana dia sudah berhijrah darinya.

Beliau bersabda: “Semoga Allah merahmatimu Ibnu ‘Afra”. Aku

katakan: “Wahai Rasulullah, aku mau berwasiat untuk menyerahkan

seluruh hartaku”. Beliau bersabda: “jangan”. Aku katakan

“setengahnya” Beliau bersabda: “jangan”. Aku katakan lagi:

“sepertiganya”. Beliau bersabda: “Ya, sepertiganya dan sepertiga itu

sudah banyak. Sesungguhnya jika kamu meninggalkan ahli warismu

dalam keadaan kaya itu lebih baik dari pada kamu meninggalkan mereka

dalam keadaan miskin lalu mengemis kepada manusia dengan

menengadahkan tangan mereka. Sesungguhnya apa saja yang kamu

keluarkan berupa nafkah sesungguhnya itu termasuk sedakah sekalipun

satu suapan yang kamu masukkan kedalam mulut istrimu. Dan semoga

Allah mengangkatmu dimana Allah memberi manfaat kepada manusia

melalui dirimu atau memberikan mudarat orang-orang yang lainnya’.

Saat itu dia (Sa’ad) tidak memiliki ahli waris kecualiseorang anak

perempuan”, (Al-Bukhari, t.th: 12).
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3. Fatwa DSN-MUI

Fatwa No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman umum asuransi

syariah.

Menimbang:

1. Ketentuan Umum

Asuransi Syariah (Ta’min, Takaful atau Tadhamun) adalah usaha

saling melindungi dan tolong menolong di antara sejumlah orang/pihak

melalui investasi dalam bentuk aset dan/atau tabarru’ yang memberikan

pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad

(perikatan) yang sesuai dengan syariah. Akad yang sesuai dengan syariah

yang dimaksud pada poin (1) adalah yang tidak mengandung gharar

(penipuan), maysir (perjudian), riba, zhulm (penganiayaan), risywah

(suap), barang haram dan maksiat. Akad tijarah adalah, semua bentuk

akad yang dilakukan untuk tujuan komersial. Akad tabarru’ adalah

semua bentuk akad yang dilakukan dengan tujuan kebajikan dan tolong

menolong, bukan semata untuk tujuan komersial. Premi adalah kewajiban

peserta asuransi untuk memberikan sejumlah dana kepada perusahaan

asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam akad. Klaim adalah hak

peserta asuransi yang wajib diberikan oleh perusahaan asuransi sesuai

dengan kesepakatan dalam akad.

2. Akad dalam Asuransi

Akad yang dilakukan antara peserta dengan perusahaan terdiri atas

akad tijārāh dan/atau akad tābārru’. Akad tijarah yang dimaksud dalam

ayat (1) adalahmudhārābāh, sedangkan akad tābārru’ adalah hibah.

Dalam akad sekurang-kurangnya harus disebutkan hak dan kewajiban

peserta dan perusahaan, cara dan waktu pembayaran premi, jenis akad
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tijārāh dan /atau akad tābārru’ serta syarat-syarat yang disepakati sesuai

dengan jenis asuransi yang diakadkan.

3. kedudukan Para Pihak dalam Akad Tijārāh dan Tābārru’

Dalam akad tijārāh (mudhārābāh), perusahaan bertindak sebagai

mudhārib (pengelola) dan peserta bertindak sebagai shāhibul māl

(pemegang polis), dalam akad tābārru’ (hibah), peserta memberikan

hibah yang akan digunakan untuk menolong peserta lain yang terkena

musibah,sedangkan perusahaan bertindak sebagai pengelola dana hibah.

4. Ketentuan dalam Akad Tijārāh dan Tābārru’

Jenis akad tijarah dapat diubah menjadi akad tābārru’ bila pihak

yang tertahan haknya dengan rela melepaskan haknya sehingga

menggugurkan kewajiban yang belum menunaikan kewajibannya. Jenis

akad tābārru’ tidak dapat diubah menjadi jenis akad tijārāh.

5. Jenis Asuransi dan Akadnya

Dipandang dari segi jenis asuransi itu terdiri atas asuransi kerugian

dan asuransi jiwa, sedangkan akad bagi kedua jenis asuransi tersebut

adalah mudhārābāh dan hibah.

6. Premi

Pembayaran premi didasarkan atas jenis akad tijārāh dan jenis akad

tābārru’. Penentuan besarnya premi perusahaan asuransi syariah dapat

menggunakan rujukan, misalnya tabel mortalita untuk asuransi jiwa dan

tabel morbidita untuk asuransi kesehatan, dengan syarat tidak

memasukkan unsur riba dalam penghitungannya. Premi yang berasal dari

jenis akad mudhārābāh dapat diinvestasikan dan hasil investasinya

dibagi-hasilkan kepada peserta, premi yang berasal dari jenis akad

tābārru’ dapat diinvestasikan.
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7. Klaim

Klaim dibayarkan berdasarkan akad yang disepakati pada awal

perjanjian. Klaim dapat berbeda dalam jumlah, sesuai dengan premi yang

dibayarkan. Klaim atas akad tijārāh sepenuhnya merupakan hak peserta,

dan merupakan kewajiban perusahaan untuk memenuhinya. Klaim atas

akad tābārru’ merupakan hak peserta dan merupakan kewajiban

perusahaan, sebatas yang disepakati dalam akad.

8. Investasi

Perusahaan selaku pemegang amanah wajib melakukan investasi dari

dana yang terkumpul. Investasi wajib dilakukan sesuai dengan syariah.

9. Reasuransi

Asuransi syariah hanya dapat melakukan reasuransi kepada perusahaan

reasuransi yang berlandaskan prinsip syariah.

10. Pengelolaan

Pengelolaan asuransi syariah hanya boleh dilakukan oleh suatu

lembaga yang berfungsi sebagai pemegang amanah. Perusahaan asuransi

syariah memperoleh bagi hasil dari pengelolaan dana yang terkumpul atas

dasar akad tijārāh (mudhārābāh). Perusahaan asuransi syariah

memperoleh ujrāh (fee) dari pengelolaan dana akad tābārru’ (hibah).

11. Ketentuan Tambahan

Implementasi dari fatwa ini harus selalu dikonsultasikan dan diawasi

oleh DPS. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika

terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya dilakukan

melalui Badan Arbitrasi Syariah setelah tidah tercapai kesepakatan

melalui musyawarah. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan

ketentuan jika dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah

dan disempurnakan sebagaimana mestinya, (Ismanto, 2009: 261).
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3.3.5 Manfaat Asuransi

Asuransi pada dasarnya dapat memberi manfaat bagi para peserta

asuransi antara lain, sebagai berikut:

1. Rasa aman dan perlindungan. Peserta asuransi berhak memperoleh

klaim (hak peserta asuransi) yang wajib diberikan oleh perusahaan

asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam akad. Klaim tersebut akan

menghindarkan peserta asuransi dari kerugian yang mungkin timbul.

2. Pendistribusian biaya dan manfaat yang lebih adil, semakin besar

kemungkinan terjadinya suatu kerugian dan semakin besar kerugian

yang mungkin ditimbulkannya makin besar pula premi

pertanggungannya. enentuan besarnya premi perusahaan asuransi

syariah dapat menggunakan rujukan, misalnya tabel mortalita untuk

asuransi jiwa dan tabel mordibita untuk asuransi kesehatan, dengan

syarat tidak memesukkan unsur riba dalam perhitungannya.

3. Berfungsi sebagai tabungan. Kepemilikan dana pada asuransi syariah

merupakan hak peserta. Perusahaan hanya sebagai pemegang amanah

untuk mengelolanya secara syariah. Jika pada masa kontrak peserta

tidak dapat melenjutkan pembayaran premi dan ingin mengundurkan

diri sebelum masa reversing period, maka dana yang dimasukkan

dapat diambil kembali, kecuali sebagian dana kecil yang telah

diniatkan untuk tabarru’ (dihibahkan)

4. Alat penyebaran risiko. Dalam asuransi syariah risiko dibagi bersama

para peserta sebagai bentuk saling tolong menolong dan membantu

diantara mereka.
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5. Membantu meningkatkan kepentingan usaha karena perusahaan

asuransi akan melakukan investasi sesuai dengan syariah atas suatu

bidang usaha tertentu, (Soemitra, 2009: 260).

3.3.6 Perbedaan Asuransi Konvensional dan Asuransi Syariah

Perbedaan paling mendasar anatara asuransi syariah dengan asuransi

konvensional terletak pada prinsip ta’awun (tanggung-menenggung) yang

menjadi tulang punggung bagi asuransi syariah dibandingkan dengan

asuransi konvensionalyang lebih mendasarkan pengalihan risiko dari

nasabah kepada perusahaan asuransi.

Perbedaan asuransi syariah dan asuransi konvevsional:

1. Asuransi syariah memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS), Dewan

Pengawas Syariah ini tidak ditemukan dalam asuransi konvensional.

2. Akad pada asuransi syariah adalah akad tabarru’ (hibah), sedangkan

asuransi konvensional akad berdasarkan lebih mirip dengan jual beli.

3. Investasi dana pada asuransi syariah berdasarkan bagi hasil

(mudharabah), bersih dari gharar, maysir dan riba, sedangkan pada

asuransi konvensional memakai bunga (riba) sevagai landasan

perhitungan investasi.

4. Kepemilikian dana pada asuransi syariah merupakan hak peserta.

Perusahaan hanya sebagai pemegang amanah untuk mengelolanya

secara syariah. Sedangkan asuransi konvensional, dana yang

terkumpul dari nasabah (premi) menjadi milik perusahaan, sehingga

perusahaan bebas menentukan alokasi investasinya.
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5. Pembayaran klaim pada asuransi syariah di ambil dari dana tabarru’

(dana kebajikan),sedangkan asuransi konvensional pembayaran klaim

diambil dari rekening dana perusahaan.

6. Pembagian keuntungan pada asuransi syariah dibagi antara perusahaan

dengan peserta sesuai prinsip bagi hasildan proporsi yang telah

ditentukan,sedangkan pada asuransi konvensioanl seluruh keuntungan

menjadi hak milik perusahaan.

7. Asuransi syariah mengunakan sistem sharing of risk, sedangkanpada

asuransi konvensional yang dilakukan adalah transfer or risk.

8. Asuransi syariah dibebani beban kewajiban membayar zakat dari

keuntungan yang diperoleh, sedangkan konvensional tidak,

(www.asuransisyariah.asia.co.id).

3.4 Evaluasi Kerja Praktik

Selama penulis melakukan kegiatan Kerja Praktik pada PT. Asuransi

Takaful Keluarga Kantor Pelayanan Banda Aceh, banyak pengalaman

yang yang penulis dapatkan antara lain ilmu pengetahuan, wawasan, dan

cara kerja serta dapat mengaplikasikan teori yang didapatkan pada saat

kuliah. Selain itu dengan melakukan Kerja Praktik penulis dapat

membantu karyawan-karyawati PT. Asuransi Takaful Keluarga. Pada saat

melakukan kerja praktik penulis dapat melihat secara langsung kinerja

yang baik, ketekunan, kedisiplinan, kebersamaan dan kekeluargaan para

karyawan-karyawati pada PT. Asuransi Takaful Keluarga. Melalui Kerja

Praktik yang dilakukan pada PT. Asuransi Takaful Keluarga penulis

dapat mengetahui bagaimana mekanisme perhitungan Investasi

Takafulink Salam pada PT. Asuransi Takaful Keluarga. Adapun
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mekanisme peerhitungan investasi takafulink salam adalah dengan

menggunakan aplikasi produk takafulink salam.

Hal ini tidaklah berbeda dari teori, pada hakikatnya produk

Takafulink Salam adalah produk yang memberikan proteksi sekaligus

investasi digunakan untuk melihat ilustrasi serta manfaat takaful kepada

nasabah yang mendaftar sebagai peserta Takafulink Salam. Selama

melaksanakan Kerja Praktik penulis banyak menemukan keunggulan-

keunggulan yang ada pada PT. Asuransi Takaful Keluarga Banda Aceh

tersebut, seperti cara melakukan pemasaran produk yang baik kepada

calon peserta asuransi, cara menjelaskan produk-produk asuransi kepada

calon nasabah yang belum mengetahui manfaat asuransi, cara melayani

yang sangat memuaskan terhadap peserta asuransi yang mempunyai

masalah terhadap penunggakan pembayaran asuransi yang lambat, serta

keramahan setiap para pegawainya pada saat melayani nasabah dalam

menjelaskan tentang asuransi, dan komunikasi yang baik dan terarah serta

kedisiplinannya dalam bekerja.
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BAB IV

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Produk Takafulink Salam adalah salah satu produk PT. Asuransi

Takaful Keluarga yang memberikan proteksi sekaligus investasi kepada

masyarakat yang mendaftar sebagai peserta Takafulink Salam. Peserta

dapat memilih jenis-jenis investasi didalam Takafulink Salam. Terdapat

empat jenisinvestasi diantaranya: Investasi Istiqomah (Pasar Uang dan

Sukuk) dengan tingkat investasi 7% (rendah), 9% (sedang) sampai 11%

(tinggi). Investasi Mizan (Balanced) dengan tingkat investasi 6%, 10%

sampai 15%, Investasi Ahsan (Balance Aggresive) dengan tingkat

investasi 5%, 13% sampai20% , Investasi Alia (Aggresive) dengan

tingkat investasi 3%, 15% sampai 25%. Investasi yang sering digunakan

oleh nasabah adalah investasi alia karena memiliki keuntungan yang

tinggi walaupun dengan risiko yang besar dengan tingkat investasinya

keuntungannya 25%. Pada investasi Istiqomah terdapat dua instrumen

yaitu Efek Pendapatan Tetap Syariah dan Instrumen Pasar Uang Syariah.

Investasi Mizan dan Ahsan terdapat tiga instrumen Efek Pendapatan

Tetap Syariah, Instrumen Pasar Uang Syariah, dan Saham Syariah.

Investasi Alia terdapat dua instrumen yaitu Saham Syariah dan Instrumen

Pasar Uang Syariah. Penilaian nilai unit dilakukan setiap hari kerja

dengan menggunakan metode harga pasar yang berlaku bagi masing-

masing instrumen investasi.

Mekanisme perhitungan ilustrasi investasi Takafulink Salam

menggunakan aplikasi Takafulink Salam dengan mengisi data-data

nasabah, dan nasabah dapat menentukan pilihan persentase setiap pilihan
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jenis investasi. Pada Takafulink Salam dengan mendapatkan banyak

manfaat diantaranya ada manfaat Basic dan manfaat tambahan.

1.2 Saran

1. PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Cabang Banda Aceh

diharapkan memberikan informasi kepada pihak tertangggung

mengenai produk yang akan dipilih oleh calon nasabah, dan

memberikan informasi sejelas-jelasnya, baik itu kelebihan atau

kekurangan yang ada pada setiap produk asuransi yang akan dipilih

oleh calon nasabah, sehingga sampai pada pelaksanaannya tidak

terjadi hambatan-hambatan yang tidak diinginkan.

2. PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Cabang Banda Aceh

diharapkan untuk melakukan perluasan gedung agar nasabah lebih

nyaman dalam melakukan transaksi.

3. PT. Asuransi Takaful Keluarga Kantor Cabang Banda Aceh

diharapkan memberikan informasi yang lebih lengkap mengenai

asuransi syariah (Takaful) kepada masyarakat awam, supaya

masyarakat tidak menyamakan asuransi syariah dan asuransi

konvensional.
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